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TRANSKRIP

WAWANCARA DORSTOP

Di luar Perkantoran Parlemen Persemakmuran, Adelaide

Kamis 14 April 2005, jam 13.00

E&oe ______________________________ Sumatra Assist II,  Air Warfare Destroyer

Senator Robert Hill:

ADF [Angkatan Pertahanan Australia] saat ini sudah selesai membantu upaya segera menyelamatkan dan memulihkan warga pulau Nias.  Kapal induk Kanimbla dalam pelayaran kembali ke Australia.  Kapal ini akan singgah di Singapura dan Townsville dan akan tiba di Sydney sekitar akhir bulan  ini.  Hari ini 20 orang personel kembali dengan pesawat C-130, dan besok 55 orang lagi akan kembali dengan pesawat Boeing 707 milik Angkatan Udara Australia.  Sejumlah anggota tim medis akan meninggalkan Kanimbla di Singapura dan diterbangkan kembali ke Australia dalam waktu beberapa hari lagi.

Dari sudut pandang Pemerintah, ADF telah melakukan tugasnya dengan gemilang, baik dalam operasi di Sumatra maupun di Nias belum lama ini – sumbangan yang sangat dihargai oleh rakyat Indonesia.

Wartawan:

Jadi itulah sudah, tidak akan ada lagi personel Angkatan Pertahanan di Indonesia sekarang?

Senator Hill:

Ya, sehubungan dengan Nias, tidak.  Dalam hal mendukung operasi, ada program jangka panjang pembangunan kembali yang akan dilaksanakan oleh kontraktor sipil.  Juga militer Indonesia masih akan berada di sana selama beberapa waktu, tetapi ADF sudah menyelesaikan tugasnya.

Wartawan:

Apakah Bapak akan mengadakan semacam upacara ‘selamat datang kembali’ untuk mereka yang di kapal – apakah Pemerintah akan mengadakan sesuatu?

Senator Hill:

Kami selalu mengadakan sesuatu.  Ya, kami akan mengadakan sambutan ‘selamat datang kembali’ pada waktu kapal masuk ke pelabuhan asal di Sydney dan, seperti yang anda ketahui, sudah selayaknya mereka merayakan apa yang telah mereka capai karena seperti yang saya katakan tadi, sumbangan ini sungguh-sungguh merupakan sumbangan yang sangat penting – kedua misi sungguh-sungguh sulit, dan tentu saja misi yang kedua dirundung kesedihan karena hancurnya Sea King dan meninggalnya sembilan orang awak.  Jadi tugas yang baru saja dilaksanakan oleh ADF merupakan tugas yang berat, tetapi seperti biasa, telah mereka laksanakan dengan gemilang.

Wartawan:

Apakah kotak hitam sudah ditemukan dari helikopter Sea King?

Senator Hill:

Sudah, sudah ditemukan.

Wartawan:

Apa yang diungkapkan?

Senator Hill:

Saya belum tahu, hal itu sedang ditangani oleh tim investigasi kecelakaan.  Di Nias masih ada tim yang cukup besar yang sedang menyelidiki tempat terjadinya kecelakaan, dan pada waktunya nanti semua bagian yang relevan dari pesawat Sea King yang jatuh itu akan mereka kirim kembali ke Australia, dan kami harapkan tim investigasi kecelakaan itu akan kembali menjelang akhir bulan.

Wartawan:

Jadi apakah kotak hitam itu akan menambah keterangan tentang apa yang sesungguhnya terjadi?

Senator Hill:

Ya, tentu saja.  Tetapi itu hanya satu bagian dari teka-teki – minggu yang lalu saya bertemu dengan kepala tim investigasi kecelakaan di Sumatra dan mereka melakukan tugasnya dengan cermat, yang memang sudah seharusnya;  akan makan waktu tetapi penting bahwa kita mengerti secara tepat apa yang menyebabkan helikopter itu jatuh.

Wartawan:

Jadi kapan Bapak mengharapkan laporan itu selesai, kapan kita tahu?

Senator Hill:

Ya, mereka belum menentukan waktunya.   Segera sesudah tugas itu selesai, tetapi tugas itu harus dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Wartawan:

Maaf kalau hal ini sudah disebutkan, tetapi apakah sampai sekarang sudah ada tanda-tanda yang menunjukkan apa yang sesungguhnya menyebabkan kecelakaan itu?

Senator Hill:

Belum, dan penerbangan telah dibatalkan untuk sementara waktu.  Pesawat masih dapat digunakan dalam keadaan darurat, tetapi pada dasarnya tidak dioperasikan sampai kita tahu jawabannya.

Wartawan:

Apakah hal itu didasarkan pada asumsi bahwa ada kesalahan mekanis dengan semua pesawat?

Senator Hill:

Hanya untuk berjaga-jaga –- kita tidak tahu apa yang tidak beres pada pesawat, dan jelas kita ingin mengetahui apa yang tidak beres sebelum kita menerbangkan pesawat jenis ini lagi.

Wartawan:

Bantuan sesudah bencana tsunami dan kemudian sesudah gempa kedua, seluruhnya, apakah kita tahu berapa biayanya dan apakah biaya tersebut ditanggung oleh pembayar pajak di sini?

Senator Hill:

Kita akan mengadakan perhitungan terakhir sekarang.  Cukup mahal, dan ditanggung oleh pembayar pajak di Australia.  Kita senang dapat membantu tetangga yang membutuhkan, dan kejadian ini betul-betul merupakan bencana besar, khususnya yang pertama, bencana tsunami – beratus-ratus ribu korban jiwa, dan, anda tahu, kehancuran total, dan saya merasa gembira bahwa ADF telah mengambil bagian membantu rakyat Indonesia menghadapi pengalaman mengerikan itu.

Wartawan:

Secara kasar berapa – apakah jumlah itu jutaan, lebih dari sepuluh juta?

Senator Hill:

O, ya, lebih dari sepuluh juta.

Wartawan:

Berapa lagi di atas sepuluh juta?

Senator Hill:

Saya tidak dapat mengatakan – akan kami perhitungkan seperti biasa, daripada memberikan dugaan. 

Wartawan:

Mumpung Bapak di sini, kontrak ADF – apakah sudah akan ada keputusan mengenai kontrak pesawat perang perusak [air warfare destroyer]?

Senator Hill:

(Tertawa)   Ini pasti di Adelaide.  Ya, [proses]berjalan dengan cukup baik.  Berkaitan dengan hal itu, ada beberapa proses lelang (tender) yang berbeda-beda yang sedang dilakukan untuk pemadu sistem, sistem-sistem kombat.  Proses analisis tersebut sudah selesai.  Mengenai pembuatnya, saya mengetahui mereka juga sudah sampai ke tahap lanjut dalam hal menilai tawaran yang masuk.  Dan kemudian ada proses pemilihan jenis kapal dan proses ini sudah sampai tahap lanjut juga.  Jadi, ya, ada kemajuan.

Wartawan:

Jadi pertanyaan yang jelas: siapa yang terdepan?

Senator Hill:

Saya tidak tahu – saya agak jauh dari proses.

SELESAI

